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Abstrak
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aplikasi pembela-
jaran berbasis masalah untuk meningkatkan pengelolaan impulsif siswa pada 
konsep pencemaran lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Sampel peneliti-
an ini adalah kelas X MIA 3 di SMA Negeri 20 Bandung tahun ajaran 2017/2018 
yang terdiri dari 34 siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah desain pra-
eksperimen dengan menggunakan desain One-Group Pretest-Postest. Hasil pen-
elitian menunjukkan bahwa n-gain mendapat skor 0,68 dalam penilaian aspek 
kognitif dengan kategori sedang, dalam penilaian aspek afektif mendapat skor 
rata-rata 83 dengan kategori baik, 85 skor rata-rata dalam penilaian aspek psi-
komotor dengan kategori baik, dan penilaian kuesioner siswa mendapatkan ra-
ta-rata keseluruhan 78% dengan hampir keseluruhan kategori. Sedangkan hasil 
uji korelasi aspek kognitif dengan aspek afektif mendapat nilai koefisien korelasi 
0,747, aspek afektif dengan aspek psikomotor mendapat nilai koefisien korelasi 
0,744, dan aspek psikomotorik dengan aspek kognitif mendapat nilai koefisien 
korelasi 0,717, dengan signifikansi 0,00. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 
perilaku impulsivitas siswa pada konsep pencemaran yang pernah terjadi.

Abstract
The main objective of this study is to find out the application problem based lear-
ning to improve managing impulsivity students on environmental pollution con-
cept. This research is expected to improve students learning outcomes in the cogni-
tive, affective, and psychomotor aspeck on the managing impulsivity. This sample 
of research is class X MIA 3 in SMA Negeri 20 Bandung academic year 2017/2018 
which consist of 34 student. This method of research use is pre-experimental design 
with using One-Group Pretest-Postest design. The result show that n-gain got score 
0,68 in cognitive aspect assesment with medium category, in affective aspect asses-
ment got average score 83 with good category, 85 average score in psychomotor 
aspect assesment with good category, and student questionnaire assessment get 
whole average 78% with almost entirety category. Whereas, the result correlation 
test cognitive aspect  with affective aspect got correlation coefficient value 0,747, 
affective aspect with psychomotor aspect got correlation coefficient value 0,744, 
and psychomotor aspect with cognitive aspect got correlation coefficient value 
0,717, with 0,00 significance. From the research result it can be conclude that the 
application problem based learning model can to improve managing impulsivity 
student on everonmental pollution concept.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha sadar mengem-
bangkan seorang individu menuju kedewasaan. 
Kedewasaan meliputi kedewasaan intelektual, 
sosial dan moral (Sriyati, 2011 dalam Idris, 2014, 
hlm. 63). Upaya mengembangkan dan mening-
katkan mutu pendidikan di Indonesia diperlukan 
perubahan kearah yang lebih baik dengan me-
manfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang semakin pesat. Tuntutan du-
nia pendidikan yang semakin kompleks, meng-
haruskan siswa memiliki kemampuan berkomu-
nikasi dengan baik, berpikir kritis, logis, kreatif, 
bernalar dan kemauan bekerja sama yang efektif 
(Syukria, 2013, hlm.71).

Tujuan dari pendidikan yang paling pen-
ting adalah mengembangkan kebiasaan mental 
siswa yang memungkinkan siswa mampu me-
mahami apa yang dibutuhkan dan diinginkan 
yang berkaitan dengan hidupnya. Setiap indi-
vidu dalam hidupnya pasti berhubungan dengan 
masalah. Permasalahan tersebut terjadi ketika 
seseorang tidak mengetahui bagaimana meres-
pon suatu masalah, maka untuk mengatasinya 
diperlukan perilaku cerdas yang tidak hanya 
mengetahui tentang informasi yang berkaitan 
dengan masalah tersebut tetapi juga berkaitan 
dengan bagaimana harus bertindak untuk meny-
elesaikan permasalahan tersebut. Kemampuan 
perilaku cerdas tersebut disebut dengan kebia-
saan berpikir (habits of mind) yang dikembang-
kan oleh Marzano sebagai salah satu Dimension 
of Learning Outcome yaitu memanfaatkan ke-
biasaan berpikir secara produktif (Idris, 2014, 
hlm.63).

Berlangsungnya proses pendidikan, tidak 
terlepas dari komponen-komponen yang ada di-
dalamnya, komponen tersebut meliputi tujuan, 
materi pelajaran, metode pembelajaran, media 
dan evaluasi. Hasil belajar adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan be-
lajar. Hasil belajar tersebut diwujudkan dengan 
nilai atau angka tertentu yang mencerminkan 
suatu hasil, akibatnya adalah adanya perubahan 
kognitif, afektif, maupun psikomotor (Hamalik, 
2014, hlm.38). Jika ketiga perubahan hasil bela-
jar tersebut dapat dicapai oleh siswa maka akan 
muncul kebiasaan bepikir (habits of mind) salah 
satunya terdapat indikator mengendalikan im-
pulsivitas. Dengan demikian sifat pembelajaran 
menjadi lebih bermakna.

Hasil belajar merupakan bagian dari kom-
ponen pendidikan, termasuk faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar salah satunya ada-
lah model pembelajaran. Suherman menyatakan 
bahwa model  pembelajaran dimaksudkan seba-

gai pola interaksi siswa dengan guru di dalam 
kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran yang diterap-
kan dalam pelaksanaan kegiatan belajar men-
gajar di kelas (Nurdin, 2016, hlm.181). Model 
pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa, hasil belajar diharapkan lebih bermakna 
bagi siswa untuk memecahkan masalah, berpikir 
kritis, serta menarik suatu kesimpulan, sehingga 
muncul kebiasaan berpikir (habits of mind) men-
gendalikan impulsivitas pada siswa.

Costa dan Kallick (2012, hlm.15) men-
definisikan kebiasaan berpikir (habits of mind) 
sebagai kecenderungan untuk berperilaku se-
cara intelektual atau cerdas ketika menghadapi 
masalah, khususnya masalah yang tidak dengan 
segera diketahui solusinya. Kemudian Costa dan 
Kallick membagi  kebiasaan berpikir (habits of 
mind) dalam 16 indikator. Salah satunya terdapat 
indikator mengendalikan impulsivitas dimana 
seseorang yang memiliki kebiasaan ini mampu 
melakukan pemecahan masalah yang efektif dan 
berhati-hati serta memperhatikan dengan cer-
mat apa yang terjadi selama pembelajaran atau 
kegiatan di dalam kelas lainnya, seperti menggu-
nakan waktu untuk berpikir sebelum memecah-
kan masalah (Costa dan Kallick, 2012, hlm.15).

Menurut Leager (2005) strategi untuk 
membantu perkembangan kebiasaan berpikir 
(habits of mind) adalah dengan memasukkannya 
model atau pendekatan pembelajaran (Lestari, 
2015, hlm. 797). Berdasarkan hal tersebut maka 
dibutuhkan model atau pendekatan pembelaja-
ran yang dapat mengasah kemampuan siswa da-
lam penyelesaikan masalah dan meningkatkan 
kemampuan mengendalikan impulsivitas, salah 
satunya adalah dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning.

Arends dalam Pujiati (2015, hlm. 13) men-
jelaskan pengajaran berdasarkan masalah meru-
pakan suatu pendekatan pembelajaran dimana 
siswa mengerjakan permasalahan yang autentik 
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan 
sendiri, mengembangkan inkuiri dan keteram-
pilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembang-
kan kemandirian, dan percaya diri. Problem 
Based Learning merupakan pembelajaran yang 
dilakukan dengan menghadapkan siswa pada 
permasalahan yang nyata pada kehidupan seha-
ri-hari, sehingga siswa dapat menyusun penge-
tahuannya sendiri dalam memecahkan masalah 
dan mengupayakan berbagai macam solusinya, 
serta mendorong siswa untuk berpikir kreatif 
(Purnamaningrum dalam Suparman, 2015, hlm. 
368). 

Model pembelajaran Problem Based Lear-
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ning akan terjadi pembelajaran yang bermakna. 
Seperti yang dijelaskan oleh Rusmono yang me-
nyatakan bahwa dalam pembelajaran Problem 
Based Learning siswa diharapkan untuk terlibat 
dalam proses pembelajaran yang mengharus-
kannya mengindentifikasi permasalahan, men-
gumpulkan data, dan menggunakan data terse-
but untuk pemecahan masalah. Aktivitas siswa 
dalam pembelajaran Problem Based Learning ini 
dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan 
kemudian melakukan diskusi kelomopok dan 
mencari alternatif jawaban yang paling tepat se-
bagai jawaban dari permasalahan tersebut dari 
berbagai sumber, serta menyampaikan hasil dis-
kusi kelompok di bawah bimbingan guru (Rus-
mono, 2014, hlm.74-78). Model Problem Based 
Learning membuat siswa lebih aktif dalam ber-
pikir dan mencari informasi untuk memahami 
materi dari permasalahan yang nyata di kehi-
dupan sehari-hari sehingga mereka mendapat-
kan kesan yang mendalam dan lebih bermakna 
tentang apa yang mereka pelajari. Hal ini dapat 
membantu  siswa terampil dalam menyelesaikan 
masalah dan meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan den-
gan cara observasi dan melalui  wawancara pen-
eliti dengan guru biologi yang telah dilakukan di 
SMA Negeri 20 Bandung kelas X, ditemukan ber-
bagai masalah diantaranya, dalam pembelajaran 
biologi yang dilakukan oleh guru, belum mampu 
memunculkan peran aktif siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, siswa cenderung pasif selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini di-
mungkinkan guru biologi masih menggunakan 
metode pembelajaran yang tidak inovatif, hanya 
merupakan ceramah, diskusi, tanya jawab serta 
penugasan rangkuman, kamus, dan hapalan. 

Pendekatan pembelajaran juga masih ber-
pusat pada guru (Teacher Centered), sehingga 
proses pembelajaran menjadi kurang menye-
nangkan dan siswa cenderung bosan. Guru tidak 
memberikan tantangan atau pengalaman belajar 
yang menyajikan permasalahan autentik yang 
dapat menarik perhatian siswa untuk mengasah 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sehing-
ga jelas bahwa siswa tidak aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan akan mempunyai dampak. 
Dampak tersebut akan mengakibatkan siswa ke-
tika dihadapkan pada suatu permasalahan akan 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. 
Hal tersebut menyebabkan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah masih rendah se-
hingga kebiasaan berpikir (habits of mind) teru-
tama dalam kemampuan mengendalikan impul-
sivitas siswa dapat dikatakan masih rendah.

Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Penerapan Model Problem Based 
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan 
Mengendalikan Impulsivitas Siswa pada Konsep 
Pencemaran Lingkungan”, dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan mengendalikan impul-
sivitas siswa melalui model Problem Based Lear-
ning.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Pre-Experi-
mental dengan menggunakan Design One-Group 
Pretest-Postest (Sugiyono, 2016, hlm. 109-111). 
Teknik yang digunakan adalah Purposive Samp-
ling, karena didalam pengambilan sampel, 
penelitian mengambil kelas berdasarkan pada 
rata-rata hasil belajar yang hampir seimbang. 
Penelitian ini memiliki dua variable meliputi (1) 
variabel bebas berupa penerapan model Prob-
lem Based Learning, (2) variable terikat berupa 
kemampuan mengendalikan impulsivitas. 

Penelitian ini terdapat beberapa instru-
men yang digunakan, untuk mengukur as-
pek kognitif menggunakan instrumen pretest 
posttest. Instrumen untuk mengukur aspek psi-
komotor menggunakan lembar penilaian kinerja 
dan lembar penilaian produk untuk menilai ke-
mampuan mengendalikan impulsivitas, lembar 
angket siswa untuk menilai sikap dan tanggapan 
siswa terhadap pembelajaran problem based 
learning dan kemampuan mengendalikan im-
pulsivitas, sedangkan instrumen untuk mengu-
kur aspek afektif menggunakan lembar penilai-
an sikap.

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh 
siswa kelas X MIA di SMA Negeri 20 Bandung 
pada konsep pencemaran lingkungan tahun pe-
lajaran 201 7/2018. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas X MIA 3 yang berjumlah 34 siswa. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
yaitu terdapat data utama dan data penunjang. 
Data utama dengan menggunakan instrumen tes 
dan non-tes. Sedangkan data penunjang yaitu 
profil sekolah, guru serta siswa. Teknik Analisis 
data penelitian dibantu dengan menggunakan 
software Statistical Package For Sosial Sciences 
(SPSS) 24 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian terdiri dari beberapa data uta-
ma yaitu penilaian aspek kognitif yang diperoleh 
dari hasil data pretest dan posttest, hasil penilai-
an aspek afektif yang diperoleh dari hasil data 
penilain sikap, hasil penilaian psikomotor yang 
diperoleh dari hasil data penilaian kinerja dan 
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penilaian produk, hasil angket siswa, serta hasil 
uji korelasi kognitif, afektif, dan psikomotor. Ke-
mudian juga terdapat data penunjang yaitu pro-
fil subjek dan objek penelitian yang diantaranya 
adalah profil subjek dan objek penelitian yaitu 
sekolah, guru, dan siswa yang diteliti.

Hasil penelitian Berdasarkan analisis hasil 
aspek kognitif  pretest dan posttest yang dipero-
leh dari hasil penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan model Problem Based Learning 
didapatkan hasil uji normalitas data pretest dan 
posttest berdistribusi normal, dimana hasil uji 
normalitas > 0,05 yaitu dengan nilai pada data 
pretest 0,135 dan data posttest 0,064, sehing-
ga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan 
posttest berdistribusi normal. Kemudian hasil 
normalitas pada aspek afektif dan aspek psiko-
motor didapatkan hasil berdistribusi normal di-
mana hasil uji normalitas > 0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menun-
jukkan nilai signifikansi > 0,05. Pada aspek kog-
nitif 0,064 > 0,05, aspek afektif 0,052 > 0.05, dan 
aspek psikomotor 0,089 > 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor berdistribusi normal.

Hasil uji homogenitas didapatkan hasil 
data pretest dan posttest dari populasi mempu-
nyai varians sama atau homogen. Berdasarkan 
hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang 
berdistribusi normal dan homogeny, maka dila-
kukan uji hipotesis dengan menggunakan uji one 
sample t test. Dimana pada uji one sample t test 
didapatkan hasil  < 0,05 yaitu dengan nilai 0,00, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 
atau terdapat perbedaan yang signifikan anta-
ra data pretest dengan posttest. Kemudian data 
yang memperkuat yaitu rata-rata indeks N-gain 
yang diperoleh adalah 0,68 yang menunjukkan 
bahwa pencapaian hasil belajar dalam kategori 
sedang. Hal tersebut membuktikan bahwa keter-
capaian hasil belajar siswa menggunakan model 
Problem Based Learning pada aspek kognitif  ter-
dapat perbedaan yang signifikan atau berbeda 
nyata. 

Hasil penilaian aspek afektif siswa di ke-
las yang berjumlah 34 orang siswa mendapatkan 
skor rata-rata 82 dan mencapai kategori baik. 
Hasil penilaian aspek afektif dapat dilihat pada 
Gambar 1. Penilaian aspek psikomotor yang di-
peroleh dari hasil penilaian kinerja diskusi di 
kelas terhadap kemampuan mengendalikan im-
pulsivitas dalam memecahkan masalah menda-
patkan skor rata-rata 84 dan mencapai kategori 
baik. Penilaian kinerja siswa pada observasi di 
lapangan terhadap kemampuan mengendalikan 
impulsivitas dalam memecahkan masalah men-

dapatkan skor rata-rata 85 dan mencapai kate-
gori sangat baik. Hasil penilaian kinerja diskusi 
di kelas dan kinerja observasi ke lapangan ter-
hadap kemampuan mengendalikan impulsivitas 
dalam memecahkan masalah dapat dilihat pada 
Gambar 2 dan Gambar 3. Kemudian hasil peni-
laian produk mendapatkan skor rata-rata 85 dan 
mencapai kategori baik. Hasil penilaian produk 
dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 1. Diagram Hasil Penilaian Afektif

Gambar 2. Diagram Hasil Penilaian Kinerja Diskusi di 
Kelas

Gambar 3. Diagram Hasil Penilaian Kinerja Ob-
servasi di Lapangan

Gambar 4. Diagram Hasil Penilaian Produk
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Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bah-
wa nilai siswa dengan jumlah 34 orang di kelas, 
siswa dengan nilai 71 berjumlah 2 orang, siswa 
dengan nilai 68 berjumlah 1 orang, siswa dengan 
nilai 75 berjumlah 1 orang, siswa dengan dengan 
nilai 86 berjumlah 7 orang, siswa dengan nilai 
89 berjumlah 7 orang, dan siswa dengan nilai 93 
berjumlah 6 orang. Lalu berdasarkan Gambar 3 
dapat dilihat bahwa nilai siswa dengan jumlah 34 
orang di kelas, siswa dengan nilai 71 berjumlah 1 
orang, siswa dengan nilai 75 berjumlah 1 orang, 
siswa dengan nilai 79 berjumlah 5 orang, siswa 
dengan dengan nilai 83 berjumlah 10 orang, sis-
wa dengan nilai 87 berjumlah 6 orang, dan siswa 
dengan nilai 92 berjumlah 10 orang. Kemudian 
berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa ni-
lai siswa dengan jumlah 34 orang di kelas, siswa 
dengan nilai 78 berjumlah 7 orang , siswa den-
gan nilai 83 berjumlah 10 orang, siswa dengan 
nilai 87 berjumlah 12 orang, dan siswa dengan 
nilai 97 berjumlah 5 orang.

Penilaian sikap dan tanggapan siswa ter-
hadap pembelajaran biologi dengan menggu-
nakan model problem based learning dan terha-
dap kemampuan mengendalikan mengendalikan 
impulsivitas dalam memecahkan masalah mela-
lui angket siswa rata-rata keseluruhan menda-
patkan 78% mencapai kategori hampir seluruh-
nya.

Data hasil aspek kognitif, afektif, dan psi-
komotor diuji korelasi dengan menggunakan 
korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan 
antara ketiga aspek tersebut, apakah terdapat 
hubungan atau tidak. Hasil uji korelasi dapat di-
lihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
aspek kognitif dengan aspek afektif memiliki ni-
lai koefesien korelasi 0.747 dengan signifikansi 
(sig. 2 tailed) 0,00 atau lebih kecil dari 0,05 den-
gan arah korelasi berbanding lurus, nilai aspek 
afektif dengan nilai aspek psikomotor memiliki 
nilai koefesien korelasi 0.744 dengan signifikan-
si (sig. 2 tailed) 0,00 atau lebih kecil dari 0,05 
dengan arah korelasi berbanding lurus, dan ni-
lai aspek psikomotor dengan nilai aspek kognitif 
memiliki nilai koefesien korelasi 0.716 dengan 
signifikansi (sig. 2 tailed) 0,00 atau lebih kecil 
dari 0,05 dengan arah korelasi berbanding lurus. 
Maka Ha diterima atau semakin tinggi nilai aspek 
kognitif maka semakin tinggi nilai aspek afektif 
dan psikomotor siswa.

Hasil penilaian peserta didik pada ranah 
kognitif mendapatkan rata-rata skor 82 atau 
telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Mi-
nimum). Hal ini dimungkinkan karena menurut 
Syah (2013, hlm. 129) hasil belajar dipengaruhi 

oleh berbagai faktor diantaranya adalah strategi 
dan metode yang digunakan pada saat pembe-
lajaran. Hal ini kemudian didukung oleh Moffit 
(Depdiknas, 2002, hlm. 12) mengemukakan bah-
wa Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan 
pembelajaran yang menggunakan masalah du-
nia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa un-
tuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang 
esensi dari materi pembelajaran. Siswa memaha-
mi konsep dan prinsip dari suatu materi dimulai 
dari bekerja dan belajar terhadap situasi atau 
masalah yang diberikan melalui investigasi, in-
kuiri, dan pemecahan masalah. Siswa memban-
gun konsep atau prinsip dengan kemampuannya 
sendiri yang mengintegrasikan keterampilan 
dan pengetahuan yang sudah dipahami sebelum-
nya (Rusman, 2016, hlm. 241).

Penilaian aspek afektif dengan jumlah sis-
wa 34 orang didapatkan jumlah rata-rata 83. Hal 
ini dimungkinkan karena menurut Shah (2015, 
hlm. 351) menyatakan bahwa sikap adalah ke-
cenderungan untuk berpikir, merasakan dan 
bertindak positif atau negatif terhadap objek di 
lingkungan kita. Sikap siswa berkembang seba-
gai hasil pengalaman di lingkungan belajar. Sikap 
ini mempengaruhi keikutsertaan mereka da-
lam aktivitas sains. Kemudian menurut Sudjana 
(2014, hlm. 53) menyatakan bahwa sikap seseo-
rang dapat diramalkan perubahannya, bila se-
seorang telah menguasai bidang kognitif tingkat 
tinggi. Hal tersebut didukung oleh Tan problem 
based learning memiliki karakteristik perma-
salahan menantang pengetahuan yang dimiliki 
oleh siswa, sikap dan kompetensi yang kemudi-
an membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar 
dan bidang baru dalam belajar.

Penilaian aspek psikomotor secara kese-
luruhan mendapatkan jumlah rata-rata 85 den-
gan kategori Baik. Menurut Kunandar, 2014, hlm. 
255) ranah psikomotor adalah ranah yang ber-
kaitan dengan keterampilan (skill) atau kemam-
puan bertindak setelah seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu. Hal tersebut didu-
kung oleh Tan menjelaskan bahwa model pem-
belajaran berbasis masalah (PBM) merupakan 
inovasi dalam pembelajaran, karena dalam PBM 
kemampuan berpikir siswa betul-betul diopti-
malisasikan melalui proses kerja kelompok atau 
tim yang sistematis, sehingga dapat memberda-
yakan, mengasah, menguji dan mengembangkan 
kemampuan berpikirnya secara berkesinambun-
gan (Rusman, 2016, hlm. 229).

Sesuai dengan pernyataan Costa dan Kal-
lick (2012, hlm. 221) yang mengatakan bahwa 
selama kerja kelompok atau diskusi kelas, siswa 
dapat memonitor perilaku mereka sendiri dan 
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mengawasi kinerja teman-temannya. Sebelum 
pekerjaan selesai, guru dapat meminta para sis-
wa tersebut merenungkan interaksi kelompok 
mereka dan mendeskripsikan bagaimana krite-
ria-kriteria yang mereka buat dapat atau tidak 
dapat dipenuhi. Siswa dapat menggali perasaan 
mereka sendiri dan mendiskusikan indikator-
indikator apa yang dapat menunjukkan bahwa 
kelompok semakin kompak dalam bekerjasama.

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut 
Marita, kebiasaan berpikir (habits of mind) ada-
lah sekelompok keterampilan, sikap, dan nilai 
yang memungkinkan orang untuk memunculkan 
kinerja atau kecerdasan tingkah laku berdasar-
kan stimulus yang diberikan untuk membimbing 
siswa menghadapi atau menyelesaikan isu-isu 
yang ada (Marita, 2014, hlm. 10). Kemudian me-
nurut Costa dan Kallick, seseorang yang memiliki 
kebiasaan berpikir (habits of mind) mengendali-
kan impulsivitas mampu melakukan pemecahan 
masalah yang efektif selalu berhati-hati dan se-
belum bertindak memecahkan masalah, mem-
buat strategi pendekatan masalah, mengumpul-
kan informasi, dan memanfaatkan waktu (Costa 
dan Kallick, 2012 hlm.19). Selain itu, Sumarmo 
dalam makalahnya menjelaskan mengandalikan 
impulsivitas yaitu mengatur kata hati, artinya 
seseorang yang mampu berpikir reflektif dan 
dapat menyelesaikan masalah secara berhati-
hati mempertimbangkan beragam alternatif dan 
konsekuensinya dengan memilih informasi yang 
relevan (Bidari, 2016, hlm. 14).

Hasil penilaian angket sikap dan tangga-
pan siswa terhadap model problem based lear-
ning dan terhadap kemampuan mengendalikan 
impulsivitas mendapatkan jumlah rata-rata ke-
seluruhan yang diperoleh adalah 78% mencapai 
kategori hampir seluruhnya. Kemudian hasil uji 
korelasi aspek kognitif, afektif, 

  Oleh karena itu, hasil uji korelasi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor memperkuat 
hasil penelitian yang menjelaskan bahwa ke-
mampuan mengendalikan impulsivitas dapat 
meningkat setelah diterapkan model problem 
based learning pada konsep pencemaran ling-
kungan.

KESIMPULAN
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bah-
wa model problem based learning dapat mening-
katkan kemampuan mengendalikan impulsivitas 
siswa dengan hasil N-gain aspek kognitif sebesar 
0,68 dengan kategori sedang, aspek afektif sebe-
sar 82% dengan kategori baik, aspek psikomotor 
secara keseluruhan sebesar 85% mencapai ka-
tegori baik dan korelasi aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor memiliki nilai signifikan. Secara 
keseluruhan angket sikap dan tanggapan siswa 
terhadap model problem based learning dan ke-
mampuan mengendalikan impulsivitas menca-
pai kategori hampir seluruhnya.
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